




A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Matematika 
a. Pengertian Pembelajaran Matematika 
Menurut Dimyanti (dalam Susanto, 2013:186) pembelajaran adalah kegiatan 
guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat belajar siswa 
secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. Huda (2013:2) 
pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil dari memori, kognisi, dan metakognisi 
yang berpengaruh terhadap pemahaman. Sedangkan menurut Wenger (dalam Huda, 
2013:2) mengatakan, pembelajaran bukalah aktivitas, sesuatu yang dilakukan oleh 
seseorang ketika ia sedang tidak melakukan aktivitas yang lain. Pembelajaran juga 
bukanlah yang berhenti dilakukan oleh seseorang. Lebih dari itu, pembelajaran bisa 
terjadi di mana saja dan pada level yang berbeda-beda, secara individual, kolektif, 
ataupun sosial. 
Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun 
oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkontruksi 
pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasa yang baik terhadap materi 
matematika. Pembelajara matematika merupakan suatu proses belajar mengajar yang 
mengandung dua jenis kegiatan yang tidak terpisahkan, Susanto (2013:186).  
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah Sesuatu 
kegiatan yang dilakukan oleh siswa baik bersama guru ataupun sendiri dalam 
mengembangkan kemampuannya dalam suatu bidang. 
b. Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
Secara umum, tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah agar 
siswa mampu dan terampil menggunakan matematika. Dengan pembelajaran 
matematika dapat memberikan tekanan penataran nalar dalam penerapan matematika. 
Menurut Depdiknas (2010:9), kompetensi atau kemampuan umum pembelajaran 
matematika di sekolah dasar sebagai berikut: 
1) Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian 
beserta operasi campurannya, termasuk yang melibatkan pecahan. 
2) Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun ruang sederhana, 
termaksud penggunaan sudut, keliling, luas dan volume. 
3) Menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan system koordinat. 
4) Menggunakan pengukuran: satuan, keseteraan antar satuan, dan penafsiran 
pengukuran. 
5) Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti: ukuran tertinggi, terendah, 
rata-rata, modus, mengumpulkan, dan menyajikannya. 




Secara khusus, tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar, sebagaimana 
yang disajikan oleh Depdiknas, sebagai berikut : 
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, 
mengaplikasikan konsep atau algoritma. 
2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 
dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika. 
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 
model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, table, diagram, atau media lain 
untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 
5) Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari 
2. Model Pembelajaran 
 Menurut Huda (2013:72) Model pembelajaran ialah pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas maupun tutorial, model 
pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk didalamnya 
tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 
pembelajaran dan pengelolaan kelas. 
 Sedangkan menurut Trianto (2010:51) model pembelajaran adalah suatu 
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran di kelas. 
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 Dari pengertian model pembelajaran diatas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran merupakan cara atau teknik penyajian yang digunakan guru dalam proses 
pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran. 
3. Strategi Pembelajaran 
 Strategi pembelajaran merupakan perencanaan yang berisi tentang rangkaian 
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.  Ada dua hal yang 
perlu dicermati dari pengertian diatas. Pertama strategi pembelajaran merupakan 
rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk pemanfaatan berbagai sumber daya 
atau kekuatan dalam pembelajaran. Kedua strategi disusun untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
 Arah dari semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapai tujuan. 
Penyusunan langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan 
sumber belajar semuanya diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan. Kemp dalam 
(Sanjaya 2006:126), Menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan 
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat 
dicapai secara efektif dan efisien.  
 Senada dengan pendapat diatas, Hamdani (2011),  Menyebutkan bahwa strategi 
pembelajaran itu adalah suatu rangkaian pembelajaran (materi dan prosedur 
pembelajaran) yang dilakukan oleh guru untuk mencapai tujuan. Strategi pembelajaran 
tidak hanya terbatas pada prosedur kegiatan, tetapi juga termasuk di dalamnya materi 
atau paket pengajarannya. Strategi pembelajaran juga merupakan cara yang dipilih 
untuk menyampaikan materi pelajaran dalam lingkungan pengajaran tertentu, yang 
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meliputi sifat, lingkup, dan urutan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman 
belajar kepada siswa.  
 Kesimpulan dari uraian diatas adalah strategi digunakan untuk memperoleh 
kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan. Strategi merupakan rencana 
yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Strategi dilengkapi dengan media dan sumber belajar yang mendukung 
dalam proses pembelajaran. 
4. Metode Pembelajaran 
 Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan 
praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Terdapat beberapa metode pembelajaran 
yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran, diantaranya 
metode ceramah, demonstrasi, diskusi, simulasi, laboratorium, pengalaman lapangan, 
brainstorming, debat, simposium, dan sebagainya (Setyosari, 2011:34).  
 Menurut Sugiyono (2013: 76) metode pembelajaran adalah, “Metode 
pembelajaran ialah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan 
siswa pada saat berlangsungnya pengajaran”. Sedangkan Zaini (2009: 88) menyatakan, 
“Metode pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran yang dilakukan 
oleh pendidik agar terjadi proses pembelajaran pada diri peserta didik dalam upaya 
untuk mencapai tujuan”. 
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 Berdasarkan definisi atau pengertian metode pembelajaran yang dikemukakan 
tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran merupakan suatu cara 
atau strategi yang dilakukan oleh seorang guru agar terjadi proses belajar pada diri 
peserta didik untuk mencapai tujuan. 
5. Teori Van Hielle 
 Van Hielle dalam teorinya menyatakan bahwa seseorang dalam belajar 
geometri akan mengikuti 5 tahap perkembangan berpikir yaitu tahap visualisasi, 
analisis, deduksi informal, deduksi, dan rigor (dalam Chairani 2013:20) 
Menurut Khotimah (2013:11) Van Hiele merupakan salah satu teori yang 
dapat mengukur kemampuan geometri siswa. Menurut teori ini terdapat lima level 
yang dilalui siswa dalam belajar geometri. Penggunaan level disini bukan untuk 
mengakategorikan siswa tetapi untuk mengetahui sudah sampai dimana kemampuan 
berpikir geometri siswa. Siswa secara bertahap melalui kelima level tersebut. 
 Jadi teori Van Hielle adalah teori pembelajaran yang memiliki 5 tahap yang 
dimana tahap-tahap tersebut harus dilewati sesuai urutan jika seorang siswa sudah naik 
ketahap yang lebih artinya tahap sebelumnya sudah di kuasai oleh siswa tersebut, 







6. Tahapan Teori Van Hielle 
Menurut Chairani (2013:20) tahapan teori Van Hielle adalah sebagai berikut : 
Tahap I: Inquiri 
Pada tahap ini, konsep-konsep baru di geometri diperkenalkan melalui interaksi 
antara guru dan siswa. Pertanyaan yang diajukan diharapkan akan mendorong siswa 
untuk meneliti dan mengamati, tentang perbedaan dan kesamaan obyek. Tujuan 
kegiatan ini antara lain digunakan untuk memperoleh informasi tentang pengetahuan 
awal siswa untuk materi yang akan dipelajari dan dan dapat mengarahkan siswa pada 
pembelajaran selanjutnya. 
Tahap 2: Orientasi Terarah 
Pada tahap ini guru mengarahkan siswa untuk meneliti karakteristik khusus dari 
obyek-obyek yang dipelajari. Tujuan pembelajaran pada tahap ini adalah agar (1) siswa 
secara aktif melakukan kegiatan eksplorasi obyek-obyek (seperti mengukur, melipat) 
untuk menemukan hubungan sifat-sifat dari bentuk-bentuk bangun, (2) mengarahkan 
siswa dan membimbingnya dalam kegiatan eksplorasi sehingga mendapatkan 
hubungan sifat-sifat dari bentuk-bentuk geometri. 
Tahap 3: Uraian 
Pada tahap ini guru memberikan kesempatan pada siswa untuk membagi 
pengalamannya tentang bangun yang diamatinya dengan menggunakan bahasanya 
sendiri. Pada fase ini siswa diberikan peluang untuk menguraikan pengalamannya, 
mengekspresikan, dan mengubah pengetahuan intuitif mereka yang tidak sesuai 
dengan struktur bangun yang diamati. Bobango (1993) menyatakan bahwa aktivitas 
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siswa dalam tahap ini adalah mengkomunikasikan pendekatan dan temuan mereka 
kepada teman-temannya yang lain. Peran guru pada tahap ini adalah mengarahkan 
siswa ketahap pemahaman pada obyek-obyek, ide-ide geometri, hubungan, pola-pola 
dan sebagainya melalui diskusi antar siswa dengan menggunakan bahasa siswa sendiri. 
Tahap 4: Orientasi bebas 
Pada tahap ini siswa mendapatkan tugas-tugas dalam bentuk pemecahan 
masalah, dimana mereka diarahkan agar dapat menyelesaikannya masalah dengan cara 
mereka sendiri dalam berbagai cara. Tahap orientasi bebas bertujuan agar siswa 
memperoleh pengalaman menyelesaikan permasalahan dengan strategi sendiri. Guru 
berperan memfasilitasi soal-soal geometri yang memungkinkan siswa untuk 
menyelesaikan permasalahan. 
Tahap 5: Integrasi 
Pada tahap ini siswa direncanakan untuk membuat revieu dan ringkasan dari 
apa yang telah dipelajarinya. Dalam hal ini guru berperan mendorong siswa untuk 
membuat ringkasan , dan mengkonsolidasikan hasil pengamatan maupun penemuan 
mereka yang telah didiskusikan dan mengklarifikasi pengetahuan mereka.  
7. Teori Van Hielle Pada Pembelajaran Matematika 
Implementasinya adalah peneliti melakukan analisis terhadap peran guru 
terhadap proses belajar mengajar dengan menggunakan teori Van Hielle pada 
pembelajaran matematika, Dengan begitu pelajaran matematika akan mengikuti 




Tabel 2.1  
Hubungan Fase dan Kegiatan Pembelajaran jaring-jaring bangun ruang 
Fase Pembelajaran  Kegiatan Pembelajaran 
Fase 1 
Inquiri / Informasi 
 Dengan Tanya jawab guru lakukan eksplorasi atau 
menggali pengetahuan / konsep yang telah dipahami siswa 
sebelumnya tentang sifat-sifat bangun ruang sederhana 
seperti kubus, balok, prisma dan limas. 
 Untuk mengarah pada tujuan pembelajaran, pertanyaan 
diarahkan pada pengertian tentang permukaan kubus, balok, 
prisma dan limas yang sudah dipelajari sebelumnya. 
Fase 2 
Orientasi Terarah 
 Siswa dibagi dalam beberapa kelompok kelompok, masing-
masing beranggotakan 4-6 orang. Masing-masing kelompok 
diberikan paket alat peraga berupa kubus, balok, prisma dan 
limas. 
 Kemudian siswa diminta untuk membuka kubus, balok, 
prisma dan limas tersebut sehingga semua permukaannya 
dapat dibabarkan menjadi bidang datar. 
 Guru mengarahkan siswa untuk menyalin seluruh 
permukaan setiap bangun ruang yang diberikan pada kertas 
yang tersedia, dan meminta masing-masing kelompok untuk 
mengenali bentuk dari masing-masing permukaan setiap 
bangun ruang tersebut. 
Fase 3 Uraian  Guru meminta siswa untuk menjelaskan bentuk masing-
masing permukaan setiap bangun ruang tersebut. 
 Dengan menggunakan metode Tanya jawab guru 
mengenalkan nama jaring-jaring untuk semua permukaan 
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bangun ruang yang dapat dibentuk dari sebuah bangun 
ruang jika permukaan tersebut kembali dirangkai kembali. 
 Bersama-sama siswa mengidentifikasi bentuk-bentuk 
permukaan dari setiap bangun ruang yang dapat dirangkai 
kembali menjadi jaring-jaring. 
Fase 4 Orientasi bebas  Guru meminta siswa dalam kelompoknya, menemukan 
banyaknya jaring-jaring kubus dan jaring-jaring balok yang 
berbeda dengan caranya sendiri. 
 Siswa dapat menemukan sebanyak-banyaknya 
kemungkinan yang dapat mereka temukan. 
 Setiap kelompok diminta menggambarkan berbagai jaring-
jaring kubus dan balok yang ditemukannya. 
Fase 5 Integrasi  Guru meminta setiap kelompok melaporkan hasil jaring-
jaring yang ditemukan dan mengelompokkannya menjadi 
berbagai jaring-jaring yang berbeda untuk kubus dan balok. 
Van Hielle (dalam Chairani, 2013:26) 
8. Jaring-jaring Pada Bangun Ruang 
Jaring-jaring adalah pembelahan sebuah bangun yang berkaitan sehingga jika 
digambungkan akan menjadi bangun ruang tertentu. 
a. Balok 
Balok terdiri dari 6 buah sisi, tetapi ukuran sisi pada balok berbeda, ada 3 pasang 
sisi yang memiliki ukuran yang sama.  
b. Kubus 
Hampir mirip dengan balok, hanya saja perbedaan yang mencolok antara kubus 
dengan balok terlihat dari sisi kubus yang semuanya memiliki ukuran yang sama 
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dengan rusuk yang sama panjang pula. Jadi kubus disusun oleh sisi-sisi yang 
berbentuk persegi.  
c. Prisma Segitiga 
Sesuai dengan namanya, prisma ini memiliki sisi yang berbentuk segitiga 
sebanyak dua sisi. Selain terdiri atas segitiga, prisma ini juga memiliki sisi yang 
berbentuk persegi sebanyak 3 sisi.  
d. Tabung 
Tabung atau silinder juga sering kita temui di kehidupan sehari-hari. Bangun ini 
terdiri atas dua sisi yang berbentuk lingkaran dan sebuah sisi berbentuk persegi 
panjang sebagai selimutnya 
e. Kerucut 
Kerucut terdiri atas sebuah sisi yang berbentuk lingkaran sebagai alasnya dan 
sebuah sebuah sisi selimutnya yang seperti sebuah segitiga tetapi memiliki 












9. Mind Maping Bangun Ruang 
Gambar 2.1 




B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Ada beberapa penelitian yang berhubungan dengan penerapan model 
pembelajaran Van Hielle pada pembelajaran matematika. Akan tetapi peneliti tetap 
menjaga keorganilitas dalam penelitian. Beberapa penelitian tersebut yaitu:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dani Pratama Putra (2013) dengan judul 














Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas VII SMP Negeri I 
Bintan” 
a. Perbedaan 
 Penelitian yang dilakukan Dani Pratama Putra ini menerapkan model 
Concept Sentence pada pembelajaran bahasa Indonesia, penelitian ini dilakukan 
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi, perbedaannya 
juga terdapat pada model yang diteliti, jika pada penelitian Dani Pratama Putra 
meneliti tentang model concept sentence tetapi pada penelitian ini meneliti 
tentang model Van Hielle dan penelitian yang dilakukan Dani Pratama Putra 
termaksud penelitian tindakan kelas (PTK) dan penerapannya pada Sekolah 
Menegah Pertama (SMP), sedangkan pada penelitian ini menganalisis model 
pembelajaran Van Hielle yang diajarkan oleh guru, jenis penelitian ini  adalah 
analisis bagaimana penggunaan model pada pembelajaran matematika pada 
sekolah dasar. 
b. Persamaan 
Persamaan penelitian ini adalah penelitian ini fokus pada model 
pembelajaran yang diterapkan pada pembelajaran. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Eliyana Yani (2015) yang berjudul “penerapan 
teori Van Hielle pada materi geometri dimensi tiga dalam menganalisis 
kesulitan belajar siswa” 
a. Perbedaan 
 Penelitian yang dilakukan Eliyana Yani ini dilakukan untuk 
menganalisis kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran matematika dengan 
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menggunakan teori Van Hielle sedangkan dalam penelitian ini menganalisis 
pelajaran matematika yang menggunakan model Van Hielle, dengan kata lain 
penelitian yang dilakukan Eliyana Yani focus pada kesulitan siswa sedang pada 
penelitian ini fokus pada pembelajaran matematika. 
b. Persamaan  
 Kedua penelitian ini sama-sama menggunakan model Van Hielle untuk 
menganalisis kesulitan siswa dan menganalisis pembelajaran matematika. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Anjar Pramana Putra (2009) “Penggunaan 
model pembelajaran Van Hielle untuk meninggkatkan kemampuan berpikir 
geometri siswa SMP dalam tahap pengurutan” 
a. Perbedaan  
 Penelitian yang dilakukan Anjar Pramana Putra merupakan penelitian 
tindakan kelas pada siswa SMP untuk meningkatkan nilai siswa dengan model 
Van Hielle sedangkan pada penelitian ini merupakan penelitian yang 
menganalisis penerapan model pembelajaran Van Hielle pada sekolah dasar 
b. Persamaan 
 Keduan penelitian ini menggunakan model Van Hielle dalam proses 





C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir sengaja dibuat untuk memudahkan peneliti melakukan 
analisis terhadap penelitian yang dilakukan, pertama peneliti melakukan wawancara 
terhadap guru matematika kelas 5 mengenai proses pembelajaran matematika, 
kedua peneliti melakukan pengamatan langsung pada proses pembelajaran 
matematika pada kelas 5 SD Muhammadiyah 08 Dau Malang, Ketiga peneliti 
melakukan analisis model pembelajaran Van Hielle yang diterapkan oleh guru dan 
menganalisis kesulitan siswa ketika proses pembelajaran sedang berlangsung, 
keempat menyimpulkan hasil dari penelitian yang dilakukan. 
Gambar 2.2 
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